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PENDIDIKAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA PADA ANAK
PENYANDANG DISABILITAS DI SEKOLAH: SYSTEMATIC REVIEW

Abstrak

Penyandang disabilitas berhak mempelajari atau memperluas wawasan mereka
mengenai kebencanaan sehingga anak penyandang disabilitas perlu mengikuti
program pengurangan risiko bencana (PRB) khususnya program yang berada di
sekolah. Sekolah inklusi ataupun sekolah luar biasa hendaknya memiliki upaya
program PRB untuk menekan tingkat kerentanan siswa penyandang disabilitas.
Mengingat, Penyandang disabilitas merupakan salah satu kelompok rentan terhadap
bencana. Keberagaman siswa penyandang disabilitas dalam memenuhi
kebutuhannya membuat sekolah memiliki beberapa tantangan dalam mewujudkan
upaya PRB yang harus disesuaikan dengan kebutuhan siswanya. Tantangan-
tantangan yang dihadapi oleh beberapa sekolah berbeda-beda. Berdasarkan hasil
paparan diatas maka peneliti memiliki tujuan penelitian yaitu untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh sekolah inklusi atau sekolah luar
biasa dalam meningkatkan pemahaman bencana siswa penyandang disabilitas.
Peneliti dalam melakukan penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif
dengan desain penelitian berupa naratif analisis. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa tantangan- tantangan yang di hadapi beberapa sekolah beragam. Tantangan-
tantangan tersebut berupa adanya beragamnya keterbatasan penyandang disabilitas
membuat sekolah harus menciptakan sebuah strategi khusus dalam pemenuhan
kebutuhan mereka, beberapa sekolah belum memiliki kurikulum mengenai
kebencanaan, serta masih minimnya fasilitas yang disediakan oleh beberapa sekolah
dalam menunjang program PRB untuk siswa penyandang disabilitas.

Kata Kunci: Anak Penyandang Disabilitas, Pengurangan Risiko Bencana, Sekolah,
Tantangan.

Abstract

Persons with disabilities have the right to learn or broaden their horizons about
disasters so, that children with disabilities need to take part in disaster risk reduction
(DRR) programs, especially those in schools. Inclusive schools or special schools
should have DRR program efforts to reduce the level of vulnerability of students
with disabilities. Given, persons with disabilities are one of the groups vulnerable to
disasters. The diversity of students with disabilities in meeting their needs makes
schools have several challenges in realizing DRR efforts must adapt to the needs of
their students. The challenges faced by some schools vary. Based on the results of
the explanation above, the researcher aims to identify the challenges faced by
inclusive schools or special schools in increasing disaster understanding of students
with disabilities. Researchers in conducting the research used qualitative methods
with a research design in the form of narrative analysis. The results of the study
explain that the challenges faced by several schools vary. These challenges are the
various limitations of people with disabilities that make schools have to create a
specific strategy to meet their needs, some schools do not have a curriculum on the
disaster, and the lack of facilities provided by some schools to support DRR
programs for students with disabilities.

Keywords: People with disabilities, Disaster risk reduction, School, Challenges



1. PENDAHULUAN

Perubahan kondisi alam yang disebabkan manusia maupun alam mampu
menciptakan sebuah bahaya serta kerentanan yang mengakibatkan sebuah
bencana. Bencana yang yang disebabkan manusia maupun alam mampu
menciptakan sebuah bahaya serta kerentanan yang mengakibatkan sebuah
bencana. Bencana yang terjadi di seluruh dunia terus mengalami peningkatan
selama 50 tahun terakhir (Ron Mobed, 2017). Bencana dapat terjadi di berbagai
negara dengan intensitas yang berbeda-beda. Bencana adalah suatu peristiwa
yang menyebabkan banyak kerugian baik kerugian bagi manusia, lingkungan,
kerugian material, dan gangguan fungsi ekonomi (King et al., 2019). Bencana
yang memiliki dampak besar bagi manusia memiliki beberapa jenis. Jenis
bencana terbagi menjadi empat, yakni bencana geologi, meteorologis,
teresterial, dan wabah penyakit (Aulia Fadhli, 2019). Bencana alam geologi
berupa gempa bumi, tanah longsor, gunung meletus, serta tsunami. Bencana
alam meteorologis berupa kekeringan, banjir serta angin. Bencana teresterial
berupa badai matahari, hujan meteor. Bencana wabah penyakit merupakan suatu
peristiwa yang menyebarkan penyakit secara masif di daerah tertentu.

Adanya bencana yang terjadi selalu memiliki dampak bagi masyarakat
misalnya bagi kelompok rentan seperti penyandang disabilitas, anak-anak,
perempuan, dan lansia sangat memiliki risiko tinggi yang mengarah pada risiko
kematian, cedera, gangguan sekunder, serta segala hal dalam bentuk pelecehan
(Alexander et al., 2018). Penyandang disabilitas ini umumnya memiliki tingkat
kerentanan terhadap bencana yang berbeda-beda. Tingkat kerentanan
penyandang disabilitas selain karena adanya keterbatasan fisik juga dapat
disebabkan oleh lingkungan sosial yang tidak memadai, struktural, dan adanya
masalah di bidang ekonomi (Helen J. Boon et al., 2014).

Penyandang disabilitas tetap memiliki hak untuk dilindungi serta diberi
fasilitas seperti pendidikan, pemberian bantuan, dan perhatian khusus guna
untuk menekan laju tingkat kerentanan siswa disabilitas terdampak bencana.
Kerentanan penyandang disabilitas terhadap bencana tidak dapat dihindari
sehingga memerlukan upaya pengurangan risiko bencana untuk meminimalisir

dampak yang di timbulkan (Juneza, 2016).



Upaya yang perlu dilakukan dalam mengedepankan tindakan-tindakan
yang diprioritaskan untuk siswa penyandang disabilitas dapat dilakukan seperti
memberikan pelatihan pengurangan risiko bencana. Pengurangan risiko bencana
adalah suatu sifat antisipasi dalam melakukan sebuah pengkajian dan
melakukan suatu tindakan pencegahan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya bencana yang dapat menimbulkan kerusakan, kematian maupun
kehilangan harta benda (Joko Christanto, 2011). Informasi dalam melakukan
pengurangan bencana tidak hanya berasal dari peta atau kondisi geografis saja
tetapi, juga berasal dari potensi fisik maupun nonfisik. Program pengurangan
risiko bencana tidak hanya dilakukan oleh masyarakat luas saja tetapi bisa
dilakukan di sekolah. Pengurangan risiko bencana yang ada di sekolah ini
merupakan salah satu program yang paling penting dan harus dilakukan tidak
hanya untuk siswa biasa tapi juga untuk siswa penyandang disabilitas.

Berdasarkan pernyataan diatas perlu diketahui bahwa pengurangan risiko
bencana untuk penyandang disabilitas disetiap negara memiliki cara yang
berbeda- beda dan beberapa diantaranya masih memiliki tantangan dalam
menerapakan upaya program PRB. Adanya tantangan di beberapa sekolah ini
memerlukan sebuah penguatan model pendidikan kebencanaan bagi seluruh
penyandang disabilitas di berbagai negara, maka tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh sekolah inklusi atau sekolah luar
biasa dalam meningkatkan pemahaman bencana siswa penyandang disabilitas
melalui kajian dari penelitian- penelitian terdahulu dari berbagai negara.

. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Creswell
(2012) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan sebuah
metode untuk mengeskplorasi dan memahami sejumlah individu maupun
sekelompok orang yang memiliki masalah atau dianggap sebagai masalah sosial
atau kemanusiaan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
naratif analisis. Menurut Creswell (2014), penelitian naratif analisis adalah
suatu desain penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara mempelajari suatu
kehidupan individu atau mempelajari suatu masalah tentang kejadian yang

sudah  terjadi kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam bentuk
3



kronologi naratif. Alasan peneliti memilih desain kualitatif adalah karena
peneliti menganalisis hasil dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai
pengurangan risiko bencana untuk penyandang disabilitas di sekolah dengan
tujuan mengetahui tantangan-tantangan yang dihadapi sekolah inklusi dan SLB
dalam melaksanakan program pengurangan risiko bencana.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder yang digunakan dari penelitian ini berasal dari beberapa
penelitian terdahulu seperti jurnal-jurnal tentang pengurangan risiko bencana
untuk penyandang disabilitas disekolah dari berbagai negara. jurnal-jurnal
tersebut diakses di beberapa database publisher seperti Taylor and Prancis,
Elsevier, Willey Online Library, Eric, Researchgate, Neliti, JSTOR,
Springerlink, Sage journals, MDPI, Informit dan Sinta. Peneliti dalam
menggumpulkan data menggunakan teknik pengumpulan data yaitu multistage
process dan meta-sintesis.

Teknik pengumpulan data multistage process merupakan tahapan awal
dalam pengambilan suatu data. Menurut Park & Tsui (2019) menyatakan bahwa
multistage process (proses multi tahap) merupakan suatu serangkaian beberapa
proses tahapan yang disetiap tahapannya sangat mempengaruhi kualitas baik
dari tahapan hulu maupun sampai dengan tahapan hilir.  Teknik ini memiliki
tiga tahapan yaitu prior input, inprocess input, dan output. Data yang sudah
dianalisis melalui teknik pengumpulan data multistage process kemudian di
rangkum menggunakan teknik berupa meta-sintesis. Meta-sintesis adalah
kegiatan merangkum penelitian terdahulu dengan topik yang sama atau
disebut sebagai mengintegrasi data (Siswanto, 2012).

Tabel 1. Hasil Multistage Process

Penyertaan/ Deskripsi Cari topik Hasil
Pengecualian

Pertama | Inklusi Menggunakan ("anak penyandang disabilitas") dan| 150
berdasarkan kata kunci ("pengurangan risiko bencana") dan
topik pencarian ("sekolah™) dan ("peran) dan

("tantangan') dan (“strategi")

Kedua |Pengecualian Berhubungan 80

pada kata kunci dengan obat-obatan,
kesehatan




Pengecualian
pada area subjek

Hanya terkait
dengan
pengurangan risiko
bencana di sekolah

Pengecualian
pada judul

Yang
berhubungan
dengan judul

Pengecualian
pada bahasa

Hanya artikel yang
ditulis dalam

dan (TIDAK  TERMASUK
(BAHASA, "Jerman") atau (TIDAK

bahasa Inggris dan TERMASUK (BAHASA,
Bahasa Indonesia "Belanda") atau (TIDAK
TERMASUK (BAHASA,
"Perancis™) atau (TIDAK
TERMASUK (BAHASA, "ltalia")
Pengecualian Area subjek yang dan MENGECUALIKAN
pada area subjek | terlalu luas (SUBJAREA, "EKONOMI™)
dikecualikan atau MENGECUALIKAN
(SUBJAREA, "STATISTIK"™)
atau MENGECUALIKAN
(SUBJAREA, "SOSIAL") atau

MENGECUALIKAN (SUBJAREA,
POLITIK ")

Pengecualian
pada jenis
konten

Hanya artikel
penelitian, ulasan,
dan makalah
konferensi

dan (MENGECUALIKAN
(CONTYPE, "Bab") atau
(MENGECUALIKAN (CONTYPE,
"Book") atau (MENGECUALIKAN
(BAHASA, "Protokol™) atau
(MENGECUALIKAN (BAHASA,
"Entri pekerjaan konferensi™)

Terakhir

Pengecualian
terakhir

Area subjek yang
terlalu luas
dikecualikan

13

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini akan membahas mengenai analisis deskriptif dari

berbagai jurnal atau penelitian terdahulu mengenai program PRB untuk

penyandang disabilitas yang diterapkan di sekolah baik sekolah inklusi maupun

SLB dari beberapa negara di dunia. Analisis deskriptif pada penelitian-

penelitian terdahulu ini memiliki kriteria khusus dalam mencari tantangan-

tantangan apa saja yang dialami sekolah dalam upaya PRB guna menekan

tingkat kerentanan penyandang disabilitas.

melakukan pemilihan karakteristik isi jurnal

Peneliti dalam melakukan analisis deskriptif terhadap jurnal-jurnal

sesuai dengan data yang

dibutuhkan. Jumlah data jurnal yang terkumpul mencapai 150 jurnal dari
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berbagai negara dan fokus studi yang berbeda-beda. Berdasarkan proses
pemilihan data menggunakan multistage process (proses multi tahap) 13 jurnal
yang terpilih. 13 jurnal tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar untuk
merumuskan kembali mengenai tantangan apa saja yang dialami sekolah dari
beberapa negara dalam rangka menekan tingkat kerentanan penyandang
disabilitas dengan cara melakukan upaya PRB di sekolah inklusi maupun SLB.
Berikut hasil data jurnal yang telah dianalisis melalui multistage process (proses
multi tahap).

Berdasarkan hasil dari tabel dibawah dapat disimpulkan bahwa Indonesia
menjadi negara tertinggi yang dijadikan sebagai tempat penelitian mengenai
PRB. Menurut Hariyono (2018) Indonesia sering dijadikan sebagai tempat
penelitian karena berada di peringkat ke 4 negara yang rawan terjadi bencana
setelah negara Cina, India, dan Filipina. Rawannya negara Indonesia terhadap
bencana karena Indonesia terletak dipertemuan tiga lempeng tektonik antara
pasifik, indo-australia, Eurasia. Letak Indonesia secara geografis inilah yang
menyebabkan Indonesia rentan terjadi bencana gempa bumi karena berada di
zona ring of fire (Dewanti et al., 2019).

Tabel 2. Hasil Multi Stage Process

No Nama Penulis Judul Penelitian Tahun Negara
1 | Steve Ronoh, JC Children with Disabilities Disability- 2017 New
Gaillard, Jay Marlowe | Inclusive Disaster Risk Reduction: Zealand
Focussing on School Settings
2 | Karen S. Sagun- Perspectives of the UST NSTP Facilitators 2016 Filipina
Ongtangco, Mark on Disability and Disaster Risk Reduction
Anthony D. Abenir, and Management: A Qualitative Case
dkk Study
3 | Hsiang-Chieh Lee, Implementing the Sendai Framework for 2019 Taiwan
Hongey Chen Disaster Risk Reduction 2015-2030:
Disaster Governance Strategies for Persons
with Disabilities in Taiwan
4 | Helen Joanna Boon, An Assessment of Policies Guiding 2012 Australia
Paul Pagliano, School Emergency Disaster Management for
Lawrence Brown, and | Students with Disabilities in
Komla Tsey Australia
5 | Viviana Aguilar Success, Innovation and Challenge: School 2019 Brazil,
Mufioz, Barbara Safety and Disaster Education in South Kolombia,
Carby, Enrique America and the Caribbean Kuba,
Castellanos Abella, Dominika,
dkk Jamaika,
Puerto Riko




6 | Pradytia Pertiwi, Disability Representation in Indonesian 2019 | Indonesia
Gwynnyth Llewellyn, | disaster risk Reduction Regulatory
Michelle Villeneuve Frameworks
7 | Kalpana Kharade, Empowering Students with Visual 2017 India
Huong Ha, Amol Impairment to Prepare for Disasters
Ubale Via Differentiated Instruction Technique:
a Case Study in India
8 | HelenJ. Boon, School Disaster Planning for Children with 2011
Lawrence H. Brown, Disabilities a Critical Review of the
Komla Tsey, dkk Literature
9 | SRonoh, JC Gaillard, | Children with Disabilities and Disaster 2015 New
and J Marlowe Preparedness: a Case Study of Christchurch Zealand
10 | Steve Ronoh Disability Through an Inclusive Lens: 2017 | Australia
Disaster Risk Reduction in Schools
11 | Magda Nikolaraizi, Investigating Risk Perception and 2017 Burges,
Sofia Chamonikolaou, | Disaster Management Through Belgia
Charikleia Kanari, Perspectives of Children with and
dkk. Without Visual Disability
12 | Fika Nur Indriasari, Disaster Risk Reduction and Emergency 2018 | Indonesia
Prima Daniyati K, Preparedness for Children with Autism in
Linda Widyarani Facing Earthquake Disaster in Yogyakarta
13 | Kyoo-Man Ha Inclusion of People with disabilities, Their 2015 Indonesia,
Needs and Participation, into Disaster Korea,
Management: a Comparative Perspective Amerika

Berdasarkan hasil analisis dari 13 jurnal diatas dapat disimpulkan terdapat

7 jurnal yang membahas mengenai tantangan yang dihadapi sekolah dalam

upaya melakukan program PRB untuk penyandang disabilitas. Berikut uraian 7

jurnal adalah:

Tabel 3. Tantangan yang Dihadapi Sekolah

No. Judul Penulis Tahun Hasil

1 Children with Disabilities Steve Ronoh, JC 2017 fasilitas sekolah,
Disability-Inclusive Disaster Gaillard, dkk sumber daya terbatas,
Risk Reduction: Focussing on keterbatasan
School Settinas kebijakan

2 Perspectives of the UST Karen S. Sagun- | 2016 Kurikulum
NSTP Facilitators on Ongtangc o,
Disability and Disaster Mark
Risk Reduction and Anthony
Management: a D, dkk
Qualitative Case Study

3 Success, Innovation and Viviana Aguilar 2019 melakukan
Challenge: School Safety and | Mufioz, Barbara penyelamatan diri &
Disaster Education in South C., dkk pendidikan tentang
America and the Caribbean” bencana




Empowering Students Kalpana 2017 Kurangnya
with Visual Impairment to Kharade, Huong pendidikan
Prepare for Disasters via Ha, Amol Ubale kebencanaan
Differentiated

Instruction Technique: A

Case Study in India

Disaster Risk Reduction and Fika Nur 2018 Keterbatasan yang
Emergency Indriasari, Prima dimiliki
Preparedness for Children Daniyati anak autism
with Autism in Facing K, Linda

Earthquake Widyaran

Disaster in Yogyakarta

Inclusion of People with Kyoo 2015 | Kurikulum
Disabilities, Their Needs and Man Ha (Indonesia),
Participation, Into Disaster materi
Management:a Comparative kebencanaan
Perspective (Korea)

7 Disability Through an Steve 2016 Anak
Inclusive Lens: Disaster Ronoh penyandang
Risk Reduction in Schools disabilitas

heterogen

Tantangan merupakan suatu hambatan yang harus dihadapi oleh individu
atau maupun kelompok dalam mencapai suatu tujuan (Sudarisman, 2015).
Tantangan dalam upaya pengurangan risiko bencana di sekolah-sekolah masih
banyak sekali dan harus dihadapi karena untuk mengoptimalkan upaya PRB
khususnya untuk penyandang disabilitas. Sekolah-sekolah yang memiliki
tantangan terhadap upaya PRB ini banyak dijumpai di beberapa negara tidak
hanya Indonesia. Tantangan yang harus dihadapi sekolah baik sekolah inklusi
maupun SLB berkaitan tentang keterbatasan anak penyandang disabilitas
berpengaruh terhadap akses sumber daya berupa fasilitas sekolah yang tersedia,
sumber daya yang berupa fasilitas sekolah terbatas, keterbatasan kebijakan yang
mempengaruhi implementasi inisiatif PRB, atau pemberian pendidikan kurang
memadai akibat belum adanya kurikulum tentang kebencanaan (Ronoh et al.,
2017; Sagun-Ongtangco et al., 2016; Mufioz et al., 2020; Kharade et al., 2017;
Nur et al., 2018; Ha, 2016). Berikut terdapat tiga aspek mengenai keterbatasan
penyandang disabilitas dalam melakukan upaya PRB, kurikulum, dan fasilitas
sekolah dalam upaya PRB yang dapat dijadikan pembanding dengan hasil

penelitian diatas:



3.1

3.2

Keterbatasan Penyandang Disabilitas
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, penyandang disabilitas yang

memiliki kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda merupakan suatu
tantangan yang harus dihadapi oleh sekolah dalam upaya PRB (Ronoh et al.,
2017). Contoh penyandang disabilitas yang menjadi tantangan dalam upaya
PRB adalah anak yang memiliki kelemahan dalam interaksi sosial seperti
anak autis membuat pihak sekolah harus melakukan program PRB dengan
melakukan simulasi secara berulang untuk menilai reaksi anak-anak autis
selama kegiatan simulasi berlangsung (Indriasari et al., 2018). Tantangan
yang dimiliki oleh sekolah ini harus dapat dipecahkan karena mengingat
bahwa siswa penyandang disabilitas merupakan kelompok rentan.

Rentannya penyandang disabilitas umumnya disebabkan oleh beberapa
faktor. Seperti yang dijelaskan pada hasil penelitian diatas, penyandang
disabilitas memiliki keterbatasan fisik, intelektual, maupun mental sehingga
rentan menjadi korban baik korban luka ataupun meninggal (Novalita &
Widowati, 2018). Penyandang disabilitas juga dianggap tidak dapat atau
memiliki respon yang rendah ketika menghadapai situasi darurat (Bahraen et
al., 2018). Sependapat dengan pernyataan sebelumnya, penyandang
disabilitas dianggap sebagai kelompok yang rentan karena memiliki
keterbatasan dalam melakukan mobilitas dan komunikasi dalam menghadapi
bencana (Juneza, 2016).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
penyandang disabilitas memang menjadi tantangan besar dalam upaya PRB.
Keterbatasan yang mereka miliki, seperti keterbatasan baik keterbatasan fisik
maupun keterbatasan dalam bermobilitas membuat para penyandang
disabilitas ini mengalami kesulitan dalam mengakses fasilitas yang sudah
ada. Tantangan inilah yang harus dihadapi sekolah dalam upaya PRB karena
keberhasilan dalam menghadapi tantangan akan menekan tingkat kerentanan
para penyandang disabilitas dalam menghadapi bencana.

Fasilitas sekolah
Fasilitas sekolah menjadi tantangan untuk beberapa sekolah karena beberapa

sekolah tersebut belum memiliki fasilitas yang memadai untuk menghadapi

bencana. Adanya keterbatasan dalam menyediakan fasilitas sekolah untuk

9



program PRB dibuktikan dari 2 jurnal yang sudah dianalisis. Fasilitas sekolah
yang belum memadai dapat dilihat dari bangunan sekolah misalnya dengan
sekolah sudah melakukan perbaikan tetapi masih banyak sekolah yang
dibangun dengan buruk belum sesuai dengan standart aman bagi sekolah
yang terletak di lokasi berbahaya / di lokasi yang rawan oleh bencana alam
(Munoz et al., 2020). Fasilitas sekolah tidak hanya berupa bangunan tetapi
dapat berupa pemberian pendidikan mengenai kebencanaan juga merupakan
suatu fasilitas sekolah yang harus disediakan. Pendidikan mengenai
kebencanaan di negara India masih sangat kurang dan belum memadai
(Kharade et al., 2017)

Penyediaan fasilitas sekolah yang belum memenuhi standart kerap
menjadi tantangan sekolah dalam melakukan upaya PRB seperti pada hasil
penelitian diatas. Fasilitas sekolah yang baik dapat dilihat dari kualitas
sekolah yang baik juga. Kualitas sekolah yang baik dapat dilihat dari segi
kekuatan gedung, tata letak sekolah, desain setiap kelas, dan infrastruktur
yang aman (Lesmana & Purborini, 2019). Fasilitas sekolah tidak hanya
dilihat dari kualitas bangunan sekolah saja tetapi, juga dilihat dari pemberian
segala fasilitas di setiap program pembelajaran terkait bencana (Anisah &
Sumarni, 2019). Pembuatan jalur evakuasi dan titik kumpul juga disebut
sebagai fasilitas sekolah yang harus ada karena berguna untuk siswa dalam
menyelamatkan diri (Bustan, 2018)

Berdasarkan kesimpulan diatas maka sekolah- sekolah yang masih
memiliki tantangan dalam penyediaan fasilitas sekolah hendaknya diawali
dari hal-hal terkecil terlebih dahulu seperti penentuan jalur evakuasi dan titik
kumpul. Sekolah juga harus memiliki fasilitas yang dianggap memadai karena
untuk menekan tingkat kerentanan siswa khususnya siswa penyandang
disabilitas. Penyediaan fasilitas sekolah selain dengan menentukan jalur
evakuasi dan titik kumpul dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas
belajar yang lengkap sehingga siswa dapat memaknai pembelajaran tentang

kebencanan dengan mudah.
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4. PENUTUP

4.1

4.2

Simpulan

Penelitian yang berjudul “Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana pada
anak Penyandang Disabilitas di Sekolah: Systematic Review”, dianalisis
menggunakan teknik analisis berupa analisis tematik dengan metode
penelitian kualitatif. Pembuatan systematic riview ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh sekolah inklusi atau SLB
dalam meningkatkan pemahaman siswa penyandang disabilitas dari beberapa
negara yang diteliti. Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan teknik
berupa multistage process (proses multi tahap) yang kemudian dirangkum
dengan menggunakan teknik meta-sintesis, kemudian peneliti menjelaskan
hasil penelitian secara naratif analisis. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dari rumusan masalah, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil
sebagai berikut:

Keberagaman keterbatasan yang dimiliki oleh  penyandang
disabilitas memang menjadi tantangan besar dalam upaya PRB. Keterbatasan
yang mereka miliki membuat para penyandang disabilitas ini mengalami
kesulitan dalam mengakses fasilitas yang sudah ada. Kurikulum juga
menjadi tantangan besar bagi sekolah-sekolah yang belum memiliki
kurikulum khusus kebencanaan. Kurikulum yang belum ada mengenai
kebencanaan akan menimbulkan keluhan atau memberikan tantangan kepada
guru dalam melakukan proses pembelajaran. Beberapa sekolah yang belum
memiliki fasilitas penunjang siswa penyandang disabilitas juga menjadi
tantangan karena akan membuat para siswa penyandang disabilitas
mengalami kesulitan susah bermobilitas. Tantangan-tantangan inilah yang
harus dihadapi sekolah dalam upaya PRB karena keberhasilan dalam
menghadapi tantangan akan menekan tingkat kerentanan para
penyandang disabilitas dalam menghadapi bencana.

Saran
Seluruh sekolah inklusi maupun sekolah luar biasa harus dapat menghadapi

tantangan-tantangan  terkait penyelenggaraan program PRB untuk
penyandang disabilitas. Keterbatasan yang dimiliki penyandang disabilitas

dapat dikatakan sebagai tantangan dalam melakukan upaya PRB, sehingga
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sekolah harus memahami apa saja keterbatasan yang dimiliki oleh siswa
penyandang disabilitas yang kemudian dijadikan penentu dalam membuat
kebijakan program PRB yang akan diselenggarakan. Belum adanya
kurikulum yang membahas mengenai kebencanaan juga menjadi tantangan
untuk beberapa sekolah dalam melakukan upaya PRB.

Sekolah yang belum memiliki kurikulum kebencanaan hendaknya
menuntut guru untuk berperan lebih aktif dalam melakukan pembelajaran
terkait PRB, misalnya dengan cara menyelipkan materi pembelajaran tentang
bencana pada pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Fasilitas sekolah
yang belum memadai juga dapat menjadi tantangan untuk beberapa sekolah
dalam menyelenggarakan upaya PRB karena fasilitas yang minim membuat
para siswa akan mengalami kesulitan dalam bermobilitas. Penyediaan
fasilitas sekolah sebaiknya harus disesuaikan dengan kebutuhan penyandang
disabilitas agar siswa dapat bermobilitas dan mengakses fasilitas dengan

mudah, sehingga dapat menurunkan risiko siswa terdampak bencana.
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